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Indonesia dalam Pertautan Budaya 
Pembangunan dan Budaya Warga Desa
Ivanovich Agusta
ABSTRACT	 The construction of the next imagined-village as a part of the next imagined-
Indonesia evokes the need of a new genre on embedding the culture of development and the 
culture of civil-village. The article presents an “Until-Where” genre (on where the aims of 
development are reached). In the genre, praxis orientation becomes a context of both cultural 
analysis and social structure. The deconstructive critique of the culture of development is 
focused on Kantian humanism, evolutionism and development planning, the politics of space, 
and capitalization on village development.
Co-articulation between the culture of development (which has the tendency for uniformity) 
and the culture of civil-village (which has the tendency for variation) is constructed, firstly, 
on toleration between the stake-holders for social transformation. Then the article proposes 
“Praxis of Familiation”, i.e. imagination on the family structure as a translation process for 
external influence. Focused on the lower stratum, the familiation should be used to empower 
the lowest one.
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Konsep ”pembangunan” dalam tulisan ini sama dengan konsep ”development” 
sebagai perubahan sosial yang terencana dari keadaan tradisional menuju 
keadaan modern. Di sini ”Desa” dilihat sebagai satuan administrasi formal 
di bawah kecamatan. Kedua konsep tersebut tidak berbeda dari pengertian 
umum selama ini, sebagaimana dipraktikkan dalam pembangunan desa di 
Indonesia. 
Terhadap kedua konsep tersebut, penulis ini berposisi untuk tidak 
mendukungnya! Sejalan dengan posisi penulis ini, makna ”budaya” 
diarahkan secara lebih aktif sebagai alasan pelaku yang dipandangnya 
paling tepat untuk menjelaskan keadaan lingkungan sekitar. Alasan tersebut 
berkedudukan sebagai fiksional, dalam arti menyusun centang-perenang 
fakta fisik, interaksi sosial, dan ideologi sehingga bermakna bagi warga untuk 
menjelaskan kehidupan lingkungannya. Pada titik inilah posisi penjelasan 
tersebut beragam sesuai dengan pihak bersetara, baik dari pihak akademisi, 
aparat pemerintahan, swasta, tokoh masyarakat, maupun pihak rakyat jelata. 
Sejalan dengan itu, di akhir tulisan dikembangkan suatu pengertian ”desa” 
